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[bookmark: _Toc83204706]INTISARI
	Tanaman jagung merupakan komoditas pangan penting dengan tujuan utama dari budidaya untuk menghasilkan bulir hasil panen. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat kepadatan tanaman yang memberikan  pertumbuhan dan hasil serta biomassa terbaik pada tanaman jagung putih lokal. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta Unit II di Gunung Bulu, Sedayu, Bantul, Yogyakarta, pada ketinggian ± 100 meter diatas permukaan laut (dpl) dan jenis tanah vertisol. Pengamatan  beberapa variabel dilakukan di Laboratorium Agroteknologi, Fakultas Agroindustri UMBY. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2020. Eksperimen faktor perlakuan tunggal yakni kepadatan populasi tanaman dengan 4 aras perlakuan, yaitu 2 tan/lubang, 3 tan/lubang, 4 tan/lubang, dan 5 tan/lubang , disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan. Jarak tanam yang digunakan adalah 70cm x 30cm. Variabel pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm), panjang dan lebar daun (cm), luas daun/tan (cm2), bobot segar serta bobot kering tanaman (gram).  Variabel hasil meliputi panjang tongkol (cm), diameter tongkol (mm), bobot tongkol (gram), bobot biji per tongkol (gram), jumlah biji per tongkol, bobot 100 biji (gram), hasil tongkol per hektar (ton), hasil biji per hektar (ton), serta bobot biomassa (ton/ha). Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance, apabila terdapat beda nyata pada perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat signifikansi α 5%. Hasil penelitian menunjukkan kepadatan populasi tanaman berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil jagung putih lokal, namun tidak mempengaruhi biomassa per hektar. Kepadatan populasi 2 atau 3 tanaman/lubang menunjukkan pertumbuhan tanaman, komponen hasil, dan hasil lebih tinggi dibanding kepadatan 4 dan 5 tanaman/lubang. 
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EFFECT OF PLANT POPULATION DENSITY ON THE GROWTH AND YIELD OF LOCAL WHITE CORN 
BAIHAQI ASHARI MUHAMMAD
Universitas Mercubuana yogyakarta
Baihaqiashari94@gmail.com 
[bookmark: _Toc83204707]ABSTRACT
Corn is an important food commodity with the main purpose of cultivation to produce grain yields. The purpose of this study was to determine the level of plant density that provides the best growth and yield as well as biomass in local white corn plants. The research was carried out at the Experimental Field of Mercu Buana University Yogyakarta Unit II in Gunung Bulu, Sedayu, Bantul, Yogyakarta, at an altitude of ± 100 meters above sea level (asl) and the soil type was vertisol. Observations of several variables were carried out at the Agrotechnology Laboratory, Faculty of Agroindustry, UMBY. The study was carried out from October to December 2020. The single treatment factor experiment was plant population density with 4 treatment levels, namely 2 plants/hole, 3 plants/hole, 4 plants/hole, and 5 plants/hole, arranged in a Completely Randomized Block Design (RCBD) with 3 replications. The spacing used is 70cm x 30cm. The growth variables observed were plant height (cm), number of leaves (strands), stem diameter (mm), leaf length and width (cm), leaf area/plant (cm2), fresh weight and plant dry weight (grams). Yield variables included length of ear (cm), diameter of ear (mm), weight of cob (grams), weight of seeds per ear (grams), number of seeds per ear, weight of 100 seeds (grams), ear yield per hectare (tons), grain yield per hectare (tons), and biomass yield (tons/ha). The data obtained were analyzed by Analysis of Variance, if there was a significant difference in the treatment followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a significance level of 5%. The results showed that the plant population density affected the growth and yield of local white corn, but did not affect the biomass per hectare. Population densities of 2 or 3 plants/hole showed higher plant growth, yield components, and yields than densities of 4 and 5 plants/hole.
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[bookmark: _Toc83204708]PENDAHULUAN
	Tanaman jagung merupakan komoditas pangan terpenting kedua setelah padi. Manfaat tanaman jagung bagi kehidupan manusia dan ternak antara lain karena jagung mengandung senyawa karbohidrat, lemak, protein, mineral, air, dan vitamin. Fungsi zat gizi yang terkandung didalamnya dapat memberi energi, membentuk jaringan, pengatur fungsi, dan reaksi biokimia di dalam tubuh. Semua bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan. Batang dan daun jagung yang masih muda sangat bermanfaat untuk pakan ternak dan pupuk hijau. Klobot (kulit jagung) dan tongkol jagung dapat digunakan sebagai pakan ternak, serta dapat digunakan sebagai bahan bakar. Namun di sisi lain, pemenuhan kebutuhan jagung nasional sampai saat ini masih bergantung impor (Kementan, 2015). 
	Sasaran utama pemerintah di bidang pangan adalah tercapainya swasembada pangan mulai tahun 2017 untuk tiga komoditas pangan utama, yaitu padi, jagung dan kedelai. Hal ini mengindikasikan bahwa jagung merupakan salah satu komoditas yang sangat penting, mengingat selain menjadi makanan pokok bagi beberapa penduduk di wilayah Indonesia, jagung juga merupakan bahan pakan utama peternakan unggas dan menjadi bahan baku industri olahan. Sebelum tahun 1970, jagung lokal dimanfaatkan sebagai makanan pokok manusia. Namun sejalan dengan berkembangnya industri pakan, dan meluasnya preferensi konsumsi makanan pokok kepada beras, maka permintaan jagung untuk makanan pokok mengalami penurunan.
		Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi hasil tanaman ialah dengan  kepadatan populasi tanaman jagung, Kepadatan populasi tanaman dapat ditingkatkan sampai mencapai daya dukung lingkungan, karena keterbatasan lingkungan pada akhirnya akan menjadi pembatas pertumbuhan . Menurut prinsip faktor pembatas leibig, materi esensial yang tersedia minimum cenderung menjadi faktor pembatas pertumbuhan. Pengaturan kepadatan populasi tanaman dan pengaturan jarak tanam pada tanaman budidaya dimaksudkan untuk menekan kompetisi antara tanaman. 


[bookmark: _Toc46778396][bookmark: _Toc83204726]Hasil Penelitian

	Tampilan berbagai perlakuan jagung putih lokal dalam penelitian ini disajikan dalam tabel dan gambar berikut : 
1. Variabel pertumbuhan
a. Tinggi tanaman (cm)
	Hasil analisis sidik ragam taraf 5% menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata pada tinggi tanaman antar perlakuan pada umur 2, 4, 6, dan 8 mst (Lampiran). Perkembangan tinggi tanaman pada berbagai perlakuan umur 2, 4, 6, dan 8 mst dapat dilihat pada Tabel 1.


Grafik 1. Rerata tinggi tanaman jagung putih lokal dengan kerapatan 2, 3, 4, dan 5 	tanaman per lubang.
	Pertumbuhan tinggi tanaman jagung putih lokal terus mengalami kenaikan setiap minggunya. Memasuki minggu ke 4 setelah tanam, pertumbuhan tinggi tanaman sangat cepat. Hal ini dikarenakan pada umur 18-33 hari setelah tanam, tanaman jagung memasuki fase jumlah daun terbuka sempurna 6-10 yang dicirikan dengan pemanjangan batang meningkat dengan cepat Grafik 1  menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman jagung putih lokal dalam penelitian ini. 
b. Jumlah daun (helai)
	Dari hasil analisis sidik ragam taraf 5% terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan pada variabel jumlah daun umur 2 mst, sedangkan pada umur 4, 6, dan 8 mst terdapat perbedaan yang nyata (Lampiran). Rerata jumlah daun pada berbagai kepadatan populasi tanaman dapat dilihat pada 


Grafik 2. Rerata jumlah daun jagung putih lokal dengan kerapatan 2, 3, 4, dan 5 	tanaman per lubang.
	Grafik 2 menggambarkan pertumbuhan jumlah daun jagung putih lokal setiap dua mingguan. Pada minggu ke-6, tanaman jagung mulai memasuki fase vegetatif maksimal, hal ini menyebabkan jumlah daun mulai konstan.
c. Diameter batang (mm)
	Hasil analisis sidik ragam taraf 5% terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan 2, 3, 4, dan 5 tanaman per lubang pada diameter batang umur 2 mst, sedangkan pada umur 4, 6, dan 8 mst terdapat perbedaan yang nyata (Lampiran). Rerata diameter batang jagung putih lokal pada berbagai kepadatan populasi tanaman umur 2, 4, 6, dan 8 mst dapat dilihat pada Tabel 3 dan Grafik 3.

Grafik 3. Rerata diameter batang jagung putih lokal dengan kerapatan 2, 3, 4, dan 	5 tanaman per lubang. 
	Berdasarkan grafik rerata diameter batang diatas, terlihat bahwa pertumbuhan diameter batang tanaman jagung putih lokal pesat hingga umur 4 mst, dan selanjutnya melandai . Pada minggu ke-6 tanaman jagung sudah mulai berbunga (hasil pengamatan dalam penelitian ini). 
d. Panjang daun dan lebar daun (cm)
1) Panjang daun (cm)
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa panjang daun jagung putih lokal tidak secara nyata dipengaruhi oleh perlakuan kepadatan populasi tanaman (Lampiran). Rerata panjang daun pada berbagai kepadatan populasi tanaman dapat dilihat pada Tabel 4 dan Grafik 4. 
2) lebar daun (cm)
Tidak demikian dengan lebar daun. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa lebar daun jagung putih lokal secara nyata dipengaruhi oleh perlakuan kepadatan populasi tanaman (Lampiran).  Semakin rapat kepadatan populasi tanaman, semakin kecil lebar daunnya ( Tabel 5 dan Grafik 5).
e. Luas daun (cm2) 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa luas daun per tanaman  jagung putih lokal dipengaruhi oleh tingkat kepadatan populasi tanaman (Lampiran). Kepadatan populasi 2 atau 3 tanaman per lubang memberikan  luas daun per tanaman yang tidak berbeda, namun lebih besar luas daun pertanamannya dibanding kepadatan 4 dan 5 tanaman per lubang (Tabel 6 dan Grafik 6). 
f. Bobot segar tanaman (gram)  
[bookmark: _Toc61737361]Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan populasi tanaman berpengaruh nyata terhadap bobot segar tanaman jagung putih lokal (Lampiran). Bobot segar tanaman  tertinggi  didapatkan pada kepadatan tanaman 2 tanaman per lubang , semakin bertambah kepadatannya semakin menurun bobot segar tanamannya (Tabel 7 dan Grafik 7).
g. Bobot kering tanaman (gram)
	Dari hasil sidik ragam taraf 5% terlihat bahwa bobot kering tanaman  dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan jumlah tanaman per lubang (Lampiran ). Tabel 8 menunjukkan bahwa semakin tinggi kepadatan populasi tanaman jagung putih lokal, maka semakin menurun bobot kering tanamannya (Tabel 8). 
2. 	Variabel hasil
a. Panjang tongkol (cm)
Hasil sidik ragam memperlihatkan bahwa panjang tongkol dipengaruhi secara  nyata oleh perlakuan jumlah tanaman per lubang (Lampiran). Semakin padat populasi tanaman, dalam hal ini semakin banyak jumlah tanaman per lubang, menghasilkan tongkol yang semakin pendek ukuran panjangnya (Tabel 9 maupun Grafik 9).


b. Diameter tongkol (mm)
	Dari hasil sidik ragam taraf 5% terlihat bahwa diameter tongkol secara nyata dipengaruhi oleh perlakuan (Lampiran). Semakin banyak jumlah tanaman per lubang, semakin kecil diameter tongkolnya  ( Tabel 10 maupun Grafik 10). 
c. Bobot tongkol (gram)
	Hasil analisis sidik ragam taraf 5% menunjukkan bahwa bobot tongkol dipengaruhi secara  nyata oleh perlakuan  (Lampiran). Tongkol jagung yang dipanen dari tanaman dengan jumlah tanaman/lubang 2 atau 3 tanaman memiliki bobot tidak berbeda, dan lebih tinggi bobotnya bila dibandingkan dengan bobot tongkol yang dipanen dari tanaman yang ditanam dengan kepadatan 4 maupun 5 tanaman per lubang ( Tabel 11 dan Grafik 11). 
d. Bobot biji per tongkol (gram)
	Demikian pula dengan bobot biji per tongkol. Hasil sidik ragam taraf 5% menunjukkan bahwa bobot biji per tongkol secara nyata dipengaruhi oleh  perlakuan (Lampiran). Perlakuan kepadatan populasi 2 dan 3 tanaman/ lubang memberikan bobot biji per tongkol tidak berbeda, dan lebih tinggi bila dibanding perlakuan 4 maupun 5 tanaman/lubang (Tabel 12 maupun Grafik 12). 
e. Jumlah biji per tongkol
	Hasil sidik ragam taraf 5% menunjukkan bahwa jumlah biji per tongkol dipengaruhi secara nyata oleh jumlah tanaman per lubang (Lampiran). Pada kepadatan populasi yang lebih tinggi, dihasilkan tongkol dengan jumlah biji per tongkol semakin sedikit (Tabel 13 dan Grafik 13). 
f. Bobot 100 biji (gram) 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jumlah tanaman per lubang mempengaruhi bobot 100 biji (Lampiran). Rerata bobot 100 biji dapat dilihat pada  Tabel 14 dan Grafik 14. Perlakuan  2 dan 3 tanaman per lubang menghasilkan bobot 100 biji lebih berat dibanding  perlakuan 4 dan 5 tanaman per lubang. 
g. Hasil tongkol per hektar (ton)
	Rerata hasil tongkol per hektar dapat dilihat pada Tabel 15 dan Grafik 15. Kepadatan populasi 2 atau 3 tanaman per lubang menghasilkan bobot tongkol per hektar lebih tinggi dibanding kepadatan populasi 4 atau 5 tanaman per lubang.

h. Hasil biji per hektar (ton)
[bookmark: _Toc61737370]Tabel 16. Hasil biji per hektar dengan perlakuan 2, 3, 4, dan 5 tanaman per lubang jagung putih lokal.
	Jumlah tanaman/lubang
	Hasil biji per hektar (ton)

	2
	2,20 a

	3
	2,26 b

	4
	1,77 c 

	5
	1,53 d


Keterangan : Nilai purata yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada kolom menunjukkan 	perbedaan yang nyata menurut DMRT taraf 5%.
	Rerata hasil biji per hektar pada berbagai perlakuan kepadatan tanaman dapat dilihat pada Tabel 16 dan Grafik 16. .
i. Bobot biomassa sisa panen (ton/ha)
[bookmark: _Toc61737371]Tabel 17. Bobot biomassa jagung putih lokal dengan perlakuan 2, 3, 4, dan 5 tanaman per lubang.
	Jumlah tanaman/lubang
	Bobot biomassa (ton/ha)

	2
	12,03 a

	3
	13,37 a

	4
	15,43 a

	5
	12,96 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak 	berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.
	Dari hasil sidik ragam taraf 5% (Lampiran) terlihat bahwa bobot biomassa tidak terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan.Rerata bobot bimassa setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 17 dan Grafik 17. 
[bookmark: _Toc83204727]Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di lahan UPT Kebun Percobaan Unit II milik Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang berlokasi di Dusun Gunung Bulu dengan ketinggian tempat 100mdpl dengan jenis tanah vertisol, penelitian yang diuji yaitu pengaruh kepadatan tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil serta biomassa jagung putih lokal. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode percobaan (eksperimen), yang disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap (RAKL), terdiri atas 4 aras perlakuan dan 3 kali ulangan, Faktor perlakuan yang diuji yaitu kepadatan tanaman yang diaplikasikan sebagai jumlah tanaman per lubang tanam.
Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi hasil tanaman ialah dengan  kepadatan populasi tanaman jagung, Kepadatan populasi tanaman dapat ditingkatkan sampai mencapai daya dukung lingkungan, karena keterbatasan lingkungan pada akhirnya akan menjadi pembatas pertumbuhan. Menurut prinsip faktor pembatas leibig, materi esensial yang tersedia minimum cenderung menjadi faktor pembatas pertumbuhan. Pengaturan kepadatan populasi tanaman dan pengaturan jarak tanam pada tanaman budidaya dimaksudkan untuk menekan kompetisi antara tanaman. Penggunaan jumlah benih yang tepat akan memberikan hasil akhir yang baik, selain itu lebih efisien dalam penggunaan lahan (Harjadi, 2002).
1. Pertumbuhan tanaman
	Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel pertumbuhan yaitu tinggi tanaman (cm) jagung putih lokal, perlakuan berbagai kerapatan yang diaplikasikan ke dalam jumlah benih per lubang tanam (2, 3, 4, dan 5 tanaman per lubang) tidak berbeda nyata pada saat tanaman ber umur 2 hingga 8 MST, terdapat kecenderungan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman yang mampu seragam dan tidak terdapat perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan. Hal ini disebabkan pada jarak tanam yang lebih rapat terjadi persaingan antar tanaman dalam memperoleh cahaya sehingga terjadinya etiolasi pada tanaman, hal tersebut memacu bertambahnya tinggi tanaman untuk mendapatkan cahaya. Gardner et al (1991) menyatakan bahwa peningkatan kerapatan tanaman dapat menyebabkan batang tanaman menjadi lebih kecil dan sering kali lebih tinggi, hal tersebut sesuai dengan kondisi di lapangan yang terjadi pada saat penelitian dilakukan. Beberapa penelitian tentang jarak tanam menunjukkan bahwa semakin rapat jarak tanam, maka semakin tinggi tanaman tersebut. Tanaman yang diusahakan pada musim kering dengan jarak tanam rapat akan berakibat pada pemanjangan ruas, karena jumlah cahaya yang mengenai tubuh tanaman berkurang. Sehingga terjadi peningkatan aktifitas auksin dan sel-sel tumbuh memanjang (Budiastuti, 2000).
	Daun merupakan sumber asimilat utama bagi kenaikan berat kering  (Goldsworth dan Fisher, 1996). Kegiatan pertumbuhan dan hasil tanaman dipengaruhi oleh jumlah daun karena sebagai tempat kegiatan fotosintesis untuk penghasil energi yang akan diperlukan untuk proses pertumbuhan tanaman. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pada variabel jumlah daun menunjukkan perbedaan yang nyata. Jumlah daun yang tertinggi pada perlakuan 2 tanaman per lubang yaitu 11,37 helai, sedangkan yang terendah pada perlakuan 5 tanaman per lubang yaitu 8,68 helai pada saat tanaman jagung putih lokal ber umur 8 MST.
	Pengamatan diameter batang dimulai pada minggu ke-2 setelah tanam sampai minggu ke-8 setelah tanam. Pengukuran diameter batang tanaman jagung dilakukan pada bagian pangkal batang tanaman jagung yaitu ± 5 cm dari permukaan tanah menggunakan jangka sorong. Pengamatan diameter batang dilakukan untuk mengetahui laju pertumbuhan tanaman jagung. Hasil penelitian pada variabel pertumbuhan yaitu diameter batang (cm) tidak berbeda nyata pada saat tanaman ber umur 2 MST,  namun pada saat tanaman ber umur 4 hingga 8 MST terjadi perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan 2, 3, 4, dan 5 tanaman per lubang, dengan perbedaan diameter batang terbesar pada perlakuan 2 tanaman per lubang yaitu 23,30 mm, sedangkan diameter terendah pada perlakuan 5 tanaman per lubang yaitu 15,14 mm pada saat tanaman ber umur 8 MST. 
	Pada variabel pertumbuhan panjang daun (cm) tidak terdapat perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan 2 hingga 5 tanaman perlubang, tetapi pada variabel lebar daun (cm) terdapat perbedaan yang nyata menurut uji taraf 5% dengan perbandingan lebar daun yang tertinggi pada perlakuan 2 tanaman per lubang  yaitu 7,98 cm dan terendah pada perlakuan 5 tanaman perlubang yaitu 6,67 cm. Pada variabel luas daun (cm2) hasil analisis menunjukkan bahwa luas daun tidak terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan  2 dan 3 tanaman per lubang, tetapi pada perlakuan 4 dan 5 tanaman per lubang terdapat perbedaan yang nyata.
	Tingginya berat segar tanaman dipengaruhi oleh kandungan air dalam tanaman tersebut. Hasil asimilasi yang diproduksi oleh jaringan hijau ditranslokasikan ke bagian tubuh tanaman untuk pertumbuhan, perkembangan cadangan makanan, dan pengelolaan sel. Disamping itu, hasil fotosintesis digunakan untuk partumbuhan organ-organ tanaman, dimana semakin besar organ tanaman yang terbentuk maka semakin banyak kadar air yang dapat diikat oleh tanaman (Koryati, 2004). Analisis ragam dengan parameter bobot segar tanaman (gram) pada perlakuan 2, 3, 4, dan 5 tanaman per lubang memberikan pengaruh yang sangat berbeda, dengan perbandingan nilai yang tertinggi pada perlakuan 2 tanaman per lubang yaitu 420,02 gram, sedangkan yang terendah pada perlakuan 5 tanaman per lubang yaitu 185,01 gram. Semakin meningkat tinggi tanaman dan luas daun, maka semakin meningkat pula bobot segar tanaman kailan tersebut. Hal ini sependapat dengan Prasetya (2009) yang menyatakan bahwa bobot segar tanaman dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan luas daun, semakin tinggi dan semakin besar luas daunnya maka bobot segar tanaman akan semakin tinggi.
	Berat kering tanaman menggambarkan hasil akhir dari proses fotosintesis berupa fotosintat pada tanaman yang sudah tidak mengandung air. Besarnya berat kering tanaman dikarenakan proses fotosintesis dari suatu tanaman tersebut meningkat, sehingga hasil fotosintesisnya tinggi pula. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan berbeda nyata kepada parameter berat kering tanaman. Berdasarkan hasil uji taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan 2 tanaman per lubang memberikan pengaruh berat kering tanaman yang lebih baik daripada perlakuan lainnya yaitu 161,47 gram. Menurut Pranasari dkk (2012) penurunan fotosintesis mengakibatkan suplai CO2 untuk fotosintesis berkurang, akhirnya akan berpengaruh terhadap bobot kering tanaman.

2. Hasil
	Pada variabel hasil yaitu panjang tongkol dan diameter tongkol diamati pada saat akhir penelitian dengan mengukur panjang tongkol dan diameter tongkol masing-masing tanaman. Hasil analisis varians menunjukkan berbeda nyata pada setiap perlakuan 2, 3, 4, dan 5 tanaman per lubang tanam jagung putih lokal. Perlakuan yang menghasilkan panjang tongkol dan diameter tongkol tertinggi pada perlakuan 2 tanaman per lubang yaitu 24,86 cm pada panjang tongkol dan 41,18 mm pada diameter tongkol. Hal ini diduga pada kepadatan 2 tanaman per lubang perkembangan tanaman lebih leluasa dan kanopi tidak saling menutupi sehingga masing-masing tanaman mendapatkan unsur hara, air, dan sinar matahari yang lebih banyak. Dengan demikian pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik, yang akhirnya menghasilkan panjang dan diameter tongkol tertinggi. Menurut Kariada et al (2007) Setelah tanaman memasuki fase generatif, asimilat ditranslokasikan untuk pembentukan organ generatif antara lain tongkol dan biji. Makin banyak asimilat yang ditranslokasikan selama proses pembentukan tongkol, pembentukan dan pengisian biji, maka tongkol yang terbentuk makin panjang, besar dan berat serta biji yang terbentuk makin banyak dan produksi juga meningkat.
	Pada variabel jumlah biji per tongkol terdapat perbedaan yang nyata menurut uji taraf 5% pada setiap perlakuan 2, 3, 4, dan 5 tanaman per lubang dengan perbandingan jumlah biji per tongkol yang tertinggi pada perlakuan 2 tanaman per lubang yaitu 326,67 biji dan terendah pada perlakuan 5 tanaman perlubang yaitu 193,67 biji jagung. Jumlah tanaman yang berlebihan akan menurunkan hasil karena terjadi kompetisi terhadap unsur hara, air, radiasi matahari, dan ruang tumbuh sehingga akan mengurangi jumlah biji per tanaman (Irfan 1999). Menurut Yulisma (2011), jarak tanam yang terlalu rapat akan menghambat pertumbuhan tanaman, tetapi jika terlalu jarang akan mengurangi populasi per satuan luas.
	Untuk variabel pada bobot tongkol (gram), bobot biji per tongkol (gram), bobot tongkol per hektar (ton/ha), bobot biji per hektar (ton/ha) terdapat perbedaan yang nyata. Dari beberapa variabel tersebut menunjukan bahwa perlakuan 3 tanaman per lubang memberikan hasil yang terbaik, sedangkan pada variabel bobot 100 biji (gram) menunjukan 2 tanaman per lubang lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Hal tersebut diduga bahwa pada saat penimbangan bobot 100 biji diukur hanya dengan cara mengambil secara acak 100 biji pipilan jagung di dalam harvest area yang telah dipipil, sedangkan variabel bobot lainnya diukur dengan menimbang seluruh tongkol yang ada pada setiap tanaman dengan masing-masing perlakuan, sehingga mendapatkan hasil tongkol kepadatan 3 tanaman per lubang tidak terlalu berbeda dengan 2 tanaman per lubang, disisi lain lebih banyaknya tongkol yang ada pada perlakuan 3 tanaman sehingga mampu memberikan hasil bobot yang tertinggi daripada 2 tanaman per lubang tanam. Menurut Nurhayati (2002) menyatakan bahwa peningkatan bobot tongkol berhubungan erat dengan besar fotosintat yang dialirkan ke bagian tongkol. Apabila transport fotosintat ke bagian tongkol tinggi maka akan semakin besar tongkol yang dihasilkan erat dengan besarnya fotosintat yang ditranslokasikan ke bagian tongkol. Semakin besar fotosintat yang ditranslokasikan ke bagian tongkol maka semakin meningkat pula berat segar tongkol.
	Tabri (2009) menyatakan bahwa Biomassa tanaman jagung merupakan salah satu alternatif pakan ternak. Kandungan serat dan protein biomassa jagung baik untuk pakan ternak dibandingkan dengan jerami padi. Tanaman jagung memiliki kualitas pakan terbaik dengan hasil analisis kandungan proksimat berupa protein kasar 18,02% dan serat kasar 20,30%. Pada variabel hasil bobot biomassa (ton/ha) menunjukkan pada setiap perlakuan tidak terdapat perbedaan yang nyata, namun demikian hasil bobot biomassa jagung putih lokal yang tertinggi pada perlakuan 4 tanaman per lubang yaitu 15,32 ton per hektar, sedangkan yang terendah pada perlakuan 2 tanaman per lubang yaitu 12,03 ton per hektar.
	Dari berbagai hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil sidik ragam sebagian besar interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung putih lokal yang diamati, hal ini bermakna bahwa teknik budidaya dengan kepadatan tanaman per lubang dengan batas tertentu mampu meningkatkan hasil produksi jagung putih lokal. Penilitian ini menunjukan bahwa jagung putih lokal mampu tumbuh meskipun dengan kepadatan tanaman yang cukup ekstrim. Penggunaan jagung putih lokal yang ditanam dengan kepadatan tanaman yang dipilih juga harus memperhatikan tujuannya, apabila yang akan dimanfaatkan produksi jagung sayur (baby corn) dan berangkasan (biomass) yang dihasilkan untuk pakan ternak maka dengan kepadatan tanaman yang maksimal akan mampu menghasilkan produksi baby corn dan biomassa yang lebih banyak.
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A. Kesimpulan
	Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Kepadatan populasi tanaman berpengaruh pada pertumbuhan tanaman jagung putih lokal. Kepadatan populasi 2 tanaman/lubang memiliki diameter batang, lebar daun, serta bobot segar dan bobot kering tanaman lebih besar dibanding kepadatan 3, 4, atau 5 tanaman/lubang. Kepadatan 5 tanaman/lubang pertumbuhannya terendah. Tinggi dan panjang daun jagung putih lokal tidak berbeda pada berbagai tingkat kepadatan tanaman.   . 
2. Kepadatan populasi tanaman berpengaruh pada komponen hasil dan hasil jagung putih lokal. Kepadatan 2 atau 3 tanaman/lubang memberikan bobot tongkol, bobot biji/tongkol, jumlah biji/tongkol, bobot 100 biji, seta hasil tongkol maupun biji per hektar lebih tinggi. Kepadatan 5 tanaman/lubang memberikan komponen hasil maupun hasil terendah. 
3. Kepadatan populasi 2, 3, 4, maupun 5 tanaman/lubang menghasilkan bobot biomassa sisa panen yang tidak berbeda.

B. Saran
	Diharapkan dilakukan penelitian tentang kepadatan tanaman yang serupa dengan penelitian pengaruh kepadatan tanaman terhadap  pertumbuhan dan hasil serta biomassa jagung putih lokal ini dengan tujuan untuk mendapatkan hasil produksi jagung sayur (baby corn), dan dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh dosis pupuk dan kepadatan tanaman dengan mengunakan jenis tanaman yang sama.
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2 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	38.58	114.84	215.03	224.04	3 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	36.260000000000012	98.66	191.75	211.53	4 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	35.690000000000012	108.01	171.38000000000127	183.10999999999999	5 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	34.230000000000011	100.47	159.57	179.65	Tinggi  Tanaman (cm)
2 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	5.4700000000000024	9.27	10.53	11.370000000000006	4 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	4.88	8	8.07	8.9500000000000028	5 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	4.63	7.2700000000000014	7.84	8.68	3 Tanaman 	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	4.8899999999999997	8.27	9.0400000000000009	10	Jumlah Daun (helai)
2 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	4.76	22.5	22.58	23.3	3 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	3.8099999999999987	18.829999999999988	19.079999999999988	19.47	4 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	3.84	17.16	17.649999999999999	17.89	5 Tanaman	Minggu ke 2	Minggu ke 4	Minggu ke 6	Minggu ke 8	3.42	14.67	14.96	15.139999999999999	Diameter Batang (mm)
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